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Abstrak

SENSE OF PLACE PADA LAPANGAN BANTENG

Oleh
Madelynn Biancaputri
NPM: 2015420184

Ruang publik adalah salah satu fasilitas umum yang berperan penting dalam kehidupan di
lingkungan kota. Ruang publik yang baik dapat menjawab kebutuhan masyarakat umum sehingga
terciptalah suatu hubungan antara pengunjung dengan objek ruang publik tersebut. Hubungan yang
terbentuk pada setiap ruang publik tentunya berbeda bedasarkan kebutuhan dari masyarakat
setempat. Lapangan Banteng sebagai ruang publik yang telah ada sejak zaman penjajahan Belanda,
memiliki sejarah dan makna yang dalam bagi perkembangan di Indonesia. Revitalisasi pada
Lapangan Banteng dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat eksistensi, makna dan fungsi dari
Lapangan Banteng. Sebagai ruang publik, Lapangan Banteng tidak hanya berbicara mengenai
kesejarahannya tetapi juga harus dapat memenuhi kriteria ruang publik yang bersifat responsif,
demokratis dan bermakna sehingga terbentuklah hubungan antara pengunjung dengan objek berupa
sense of place. Penelitian ini mengkaji Lapangan Banteng sebagai ruang publik yang baik dan
bersejarah memiliki pengalaman ruang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan antara
elemen arsitektur di Lapangan Banteng dengan pengalaman ruang yang dirasakan pengunjung
sehingga terbentuknya sense of place pada Lapangan Banteng.

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mengkaji objek dengan teori
sense of place. Data Lapangan Banteng yang dikumpulkan untuk penelitian sense of place berupa
data psikologis berupa persepsi dan emosi, data fisik berupa elemen arsitektural, serta data perilaku
dan aktivitas yang didapatkan dengan cara observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner. Data
persepsi berisi tingkat pengenalan pengunjung terhadap objek, tujuan kedatangan, suasana yang
dirasakan, hal yang paling berkesan serta perasaan yang timbul selama di Lapangan Banteng.
Sedangkan data elemen fisik berisi tata ruang, pola sirkulasi, elemen pembentuk ruang arsitektural
di Lapangan Banteng. Semua data dianalisa dengan menggunakan penggabungan antara teori
Exterior Design in Architecture dengan persepsi sensor indera oleh James J. Gibson. Teknik analisa
yang digunakan adalah analisa bertahap mulai dari tiap zona hingga secara keseluruhan. Proses
analisa dilakukan dengan memahami hubungan data terhadap teori sehingga dapat menjelaskan
proses terbentuknya sense of place pada Lapangan Banteng.

Hasil penelitian yang didapat berupa penjabaran deskriptif mengenai pembentukan sense of
place di Lapangan Banteng secara keseluruhan dan pada tiap zona lalu menghasilkan elemen
arsitektur yang paling berpengaruh terhadap pembentukan sense of place pada tiap zona.

Kata-kata kunci: sense of place, ruang publik, place, Lapangan Banteng






Abstract

SENSE OF PLACE IN LAPANGAN BANTENG

by
Madelynn Biancaputri
NPM: 2015420184

Public space is a public facility that plays an important role in urban life. A good public
space should responsive to the general public needs so there’s a relationship between visitors and
the public space. Every public space certainly has their own characteristics based on the needs of
the community. Lapangan Banteng as a public space that has existed since the Dutch colonial era,
has a long history and deep meaning in Indonesia history. Revitalization in the Lapangan Banteng
is carried out with the aim of strengthening the existence, meaning and function of the Lapangan
Banteng. As a public space, Lapangan Banteng not only to show its historical meaning but also must
be able to meet the criteria of a public space that is supportive, democratic and meaningful so that
relationships between visitors and objects are formed in the form of sense of place. This study
examines Lapangan Banteng as a good and historic public space that create a spatial perceptual.
This study aims to analyze the relationship between architectural elements in Lapangan Banteng
that can creates the sense of place from visitor spatial experience.

The study used a qualitative descriptive method by examining objects with the theory of sense
of place. The datas that collected for this research are psychological data such as perceptions and
emotions and physical data such as architectural elements, also behavioral data and activities. All
of the data obtained by observation, interviews and questionnaires. Perception data contains the
level of visitor's recognition of the object, the purpose to come, the perceived atmosphere and the
most memorable thing and the feelings that arise during their visit. While the physical element data
contains spatial layout, circulation patterns, elements that formed the architectural space in
Lapangan Banteng. All data is analyzed by using a theory of the perception of sensory senses by
James J. Gibson supported by theory of Exterior Design in Architecture by Yoshinobu Ashihara.
The analysis technique used is a gradual analysis starting from the whole area to the each zone. The
analysis process is done by understanding the relationship of data to the theory so that it can explain
the process of forming a sense of place on Lapangan Banteng.

The results obtained in the form of descriptive translation of the formation of a sense of place
in Lapangan Banteng as a whole and in each zone then produces the architectural elements that
most influence the formation of a sense of place in each zone.

Keywords: sense of place, public space,place, Lapangan Banteng
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Jakarta sebagai ibu kota negara memiliki perkembangan paling tinggi mulai
dari ekonomi, infrastruktur, sosial, budaya, politik, dan lainnya dibandingkan kota lain.
Sebagai kota metropolitan, Jakarta memiliki jumlah penduduk terbanyak di Indonesia dan
meningkat setiap tahunnya. Pemerintah sebagai lembaga negara bertindak untuk
menciptakan kualitas hidup masyarakat lebih baik setiap tahunnya dengan cara salah
satunya adalah memberikan fasilitas umum seperti ruang publik. Semakin banyak ruang
publik, maka semakin menguntungkan masyarakat karena dapat menjadi sarana rekreasi
dan pariwisata yang gratis (Kompasiana, 2015). Kualitas ruang publik yang baik dapat
menunjukan kemajuan dari suatu kota karena menunjukan perhatian pemerintah terhadap
masyarakatnya. Setiap ruang publik tentunya dirancang memiliki karakteristik dan
kekhasannya masing-masing.

Ruang publik tidak hanya menjadi ruang komunal kota tetapi juga dapat menjadi
simbol kesejarahan. Lapangan Banteng merupakan salah satu ruang publik cagar budaya
atau urban heritage di kota Jakarta yang berbentuk taman dan monumen. Lapangan ini
sejak dahulu sering digunakan sebagai tempat aktivitas massa seperti pawai, orasi/pidato,
baris-berbaris, dan lainnya. Jika dilihat dari sejarahnya, taman ini memiliki makna dan
sejarah yang penting bagi bangsa Indonesia. Taman dengan monumen yang dikenal sebagai
semangat perjuangan rakyat Indonesia dalam membebaskan Irian Barat dari tangan
penjajah.

Gambar 1.1 Lapangan Banteng
Sumber : maps.google.com




Akan tetapi, semakin hari Lapangan ini semakin kehilangan arti dan keberadaannya
di tengah modernitas kota Jakarta. Masyarakat saat ini khususnya generasi muda, tidak
sedikit yang tidak mengetahui keberadaan dan sejarah dari Lapangan Banteng ini. Padahal
Lapangan Banteng memiliki peran tidak hanya sebagai ruang terbuka publik dengan fungsi
rekreasi tetapi juga terdapat fungsi edukasi didalamnya. Hal ini ditanggapi oleh Pemprov
DKI Jakarta dengan cara revitalisasi sebagai rasa hormat perjuangan rakyat Indonesia masa
lalu.

Rancangan revitalisasi Lapangan Banteng tidak hanya menjawab kebutuhan
pengunjung tetapi juga membangun pengalaman ruang pada pengunjung. Kedua hal
tersebut dapat menciptakan suatu hubungan antara pengunjung dengan tempat tersebut
sehingga terbentuklah sense of place pada tempat tersebut. Pengalaman ruang dapat
dihasilkan persepsi dan sensor indera tiap individu. Dengan terbentuknya sense of place
pada Lapangan Banteng dapat membuat eksistensi Lapangan Banteng sebagai salah satu
ikon kota ruang publik di Jakarta kembali diingat dan diperhatikan oleh masyarakat Jakarta.

1.2. Perumusan Masalah

Lapangan Banteng sebagai ruang publik memiliki berbagai macam elemen
arsitektural yang mendukung kebutuhan aktivitas masyarakat umum. Dengan kebutuhan
individu yang terpenuhi dapat menciptakan ikatan antara individu dengan tempat tersebut
yang menghasilkan sense of place pada objek. Pembentukan sense of place pada Lapangan
Banteng terdiri dari banyak faktor baik secara fisik dan psikologis atau perseptual.
Penelitian ini berfokus pada pencarian hubungan antara elemen fisik dengan pembentukan

sense of place.

1.3. Pertanyaan Penelitian

e Apa sense of place yang terdapat pada pengunjung Lapangan Banteng dan setiap zona
penelitian?

e Apa elemen fisik yang paling mempengaruhi sense of place di Lapangan Banteng dan

setiap zona penelitian?

1.4.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan antara elemen fisik arsitektur
di Lapangan Banteng yang membentuk pengalaman ruang pada pengunjung. Pengalaman
ruang tersebut akan mempengaruhi terbentuknya sense of place pada Lapangan Banteng

dan pada tiap zona didalam Lapangan Banteng yang berbeda.



1.5. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka diharapkan penelitian ini
dapat memberi manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung kepada sebagai
berikut;
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi kontribusi di bidang keilmuan
khususnya ilmu Arsitektur mengenai sense of place pada objek ruang publik

bersejarah yang mengalami revitalisasi.

2. Manfaat Praktis

- Peneliti

Menambah wawasan pengetahuan mengenai sense of place terhadap objek
penelitian baik secara teoritis maupun praktis.
- Akademisi (mahasiswa, pengajar, dan lainnya)

Menjadi bahan studi yang membahas mengenai sense of place untuk
melakukan suatu penelitian di masa depan.
- Arsitek perancang

Identifikasi sense of place pada pengunjung terhadap Lapangan Banteng
dapat membantu mengevaluasi kelebihan dan kelemahan terhadap Lapangan
Banteng saat ini dan dapat membantu dalam proses perancangan revitalisasi
kedepannya.
- Masyarakat umum

Menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran mengenai sense of

place dan objek penelitian.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi oleh
1. Lingkup pembahasan penelitian bedasarkan teori sense of place oleh F. Steele
(1981) pada aspek faktor fisik dan persepsi.
2. Pengolahan data fisik dan data persepsi menggunakan teori persepsi sensor
indera oleh James J. Gibson dan dilengkapi dengan teori Exterior Design in

Architecture oleh Yoshinobu Ashihara.



3. Lingkup pembahasan objek penelitian difokuskan pada 4 titik yaitu zona hutan
kota atau jogging track, ampiteater, monumen Pembebasan Irian Barat dan
lapangan olahraga karena zona-zona tersebut yang mengalami perubahan paling
banyak selama revitalisasi.

4. Lingkup pembahasan waktu penelitian dilakukan pada hari biasa sore hari untuk

mendapatkan pengunjung yang melakukan aktivitas rutin di Lapangan Banteng.



Kerangka Penelitian
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1.8. Sistematika Pembahasan
Penulis menyajikan skripsi ini dalam beberapa bab dengan sistematika pembahasan

agar memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini,

BAB | : PENDAHULUAN
Bab I berisi latar belakang, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat, ruang
lingkup dan kerangka penelitian.

BAB Il : SENSE OF PLACE
Bab ini menjelaskan beberapa kajian literatur yang membahas mengenai sense of
place yang akan digunakan dalam pembahasan penelitian.

BAB Ill : METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai sistem pengambilan data hingga penarikan

kesimpulan.

BAB IV : ARSITEKTUR LAPANGAN BANTENG
Bab ini berisi data-data Lapangan Banteng seperti data fisik dan konsep arsitek

perancang.

BAB V : SENSE OF PLACE DI LAPANGAN BANTENG
Bab ini akan menjelaskan analisis terhadap hasil kuesioner yang akan membentuk

sense of place di Lapangan Banteng.

BAB VI : KESIMPULAN
Dalam bab ini, akan disampaikan hasil penelitian berupa kesimpulan serta saran

untuk penelitian selanjutnya.
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